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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Poang adalah tari yang ada kaitannya dengan upacara pengobatan
olen masyarakat suku Sakai yang disebut Badike. Tari Poang pada upacara
Badike diyakini memiliki kekuatan magis dan berpengaruh terhadap upacara
persembahan, persembahan dilakukan kepada makhluk halus-seperti jin, dan
sejenisnya. Tarian ini selalu diadakan ketika seseorang mengalami sakit. Ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi agar sisakit cepat sembuh. Tari Poang ini
memiliki ragam gerak yaitu :gerak Poang, gerak Panto, gerak kumbang, gerak
Lancang Kocik, dan gerak Olang — olang. Alat musik yang mengiring tari

Poang adalah Odok

B. Saran.

Tari Poang merupakan salah satu kesenian 'yang dimiliki oleh
masyarakat suku Sakai’ Desa Kesumbo Ampai Kecamatan bathin Solapan
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Tari Poang ini juga memiliki fungsi
upacara yang masih dipertahankan oleh suku Sakai untuk upacara pengobatan,
upacara perkawinan, menui padi, manunggal padi bolo kampong dan upacara
lain nya suku Sakai. Peneliti sangat mengharapkan kepada pemerintah Desa

agar dapat bekerjasama dengan kepala adat suku Sakai Desa Kesumbo Ampai
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agar dapat menjadikan serta memotivasi generasi pemuda agar mempelajari
salah satu tari khas suku Sakai yaitu Tari Poang. Karna demikian hendaklah
masyarakat khusunya generasi muda tetap melestarikan adat budaya yang

berjalan dan tetap hidup dari zaman dahulunya.
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